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PENGARUH KOMBINASI JENIS VAKSIN ND TERHADAP 

TITER ANTIBODI PADA ANAK AYAM PEDAGING 

EVI AGUSTIN! KUSUMANINGSIH 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer antibodi 
y ang dihasilkan oleh kombinasi vaksin inaktif dengan vaksin 
aktif. Kombinasi t ersebut adalah vaksin inaktif Chicopest yang 
mengandung virus NO strain Texas dengan vaksin aktif strain F 
dan kombinasi v aksin inuk t if strain Texas t Chicopest) dengan 
vaksin aktif HB 1 . Sebagai pembanding juga dilakukan vaksinasi 
t anpa kombinasi , yaitu hanya menggunakan vaksin aktif HB 1 dan 
kontrol. · 

Sejumlah 40 ekor DOC~ j enis Bromo 808 sebaga i hewan perco
baan, dibagi menjadi empat kelompok y ang masing-masing terdiri 
d ar i sepuluh ekor DOC. Kelompok I adalah kontrol , kelompok II 
divaksinasi kombinasi v aksin inaktif strain Texas dengan 
v aks in aktif strain F , ke lompok III divaksinasi kombinasi 
vaksin inakti f strain Texas dengan vaksin aktif HB 1 , dan 
kelompok IV divaksinasi dengan v aksin aktif HB1 saja. 

Hasi l penel iti an menunjukkan bahwa kelompo k kombinasi 
v aksin inaktif Chic opest dengan vaksin aktif HB 1 adalah kombi
n asi terbaik. Kombinasi tersebut menghasilkan rata-rata titer 
antibodi atau Geometric Mean Titer ( GMT ) y ang lebih tinggi 
setiap minggunya, dari pada kombinasi lainnya atau pemberian 
v aksin aktif saja. Pemakaian kombinasi jenis v aksin NO mengha
si lk an GMT y ang l ebi h tinggi daripada pemakaian vaksin tung
gal. 

Berdasar kan penghitungan statistik menunjukkan 
masing perlakuan berbeda nyata (a=0,05) pada setiap 
gunya, terhadap perlakuan lainnya. Hanya pada satu· 
setelah v aks in asi pertama, kombinasi vaksin inaktif 
Te xas dengan v a ksin aktif strain F tidak berbeda 
( a=0,05) terhadap pemberian v aksin aktif HB 1 . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peternakan ayam merupakan salah satu usaha yang mengun-

tungkan karena daging atau telurnya dapat dikonsumsi dalam 

wa~tu yang relatif singkat sebagai salah satu sumber protein 

hewani (Anonimus, 1982). Akan tetapi hambatan yang mengancam 

keberhasilan peternakan ayam selalu add. Salah satunya 

adalah Newcastle Disease (NO). 

Newcastle Disease (NO) merupakan salah satu penyakit 

yang terpenting pada ayam di Asia Tenggara (lderis dkk.~ 

1987). Newcastle Disease (NO) disebabkan oleh virus, sangat 

menular dan bersifat fatal terutama menyerang unggas 

(Burnet, 1960; Dorsey and Gilespie, 1973). Wabah ND yang 

bersifat akut dapat membunuh semua kelompo k ayam dalam ~laktu 

tiga atau empat hari (Beard and Hanson, 1984) . Darmawan 

(1987) melaporkan bahwa penyakit ini sering terjadi setiap 

tahun dan menimbulkan kerugian besar bagi peternak di pede-

saan sebab angka kematiannya dapat mencapai 100 'l.. Berbagai 

I 

l usaha untuk memberantas dan mengendalikan ND telah dijalan-

I kan namun penyakit ini masih menjadi problema. 

Sampai saat ini belum ditemukan obat yang efektif untuk 

ND ini. Selain sanitasi yang baik, usaha yang telah dilaku-

kan untuk mencegah terjangkitnya ND pada ternak ayam yaitu 

\_ 
dengan program vaksinasi. 1 

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi yang dilaku-

kan oleh Direktorat Kesehatan Hewan tahun 1984 di beberapa 

.1 
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daerah di Indonesia, ternyata vaksinasi NO yang 

secara teratur pada ayam ras dan bukan ras dapat 

dilakukan 

melindungi 

70 sampai 100 persen populasi ayam dari kematian akibat NO 

(Anonimus, 1982). ~ 

Ada beberapa cara aplikasi dalam program vaksinasi ND 

yaitu melalui intramusculer, tetes mata, tetes hidung, air 

minum, inhalasi berupa serbuk atau aerosol (Seneviratna, 

1969) . Tetapi setiap cara aplikasi vaksinasi tersebut mem-

punyai pengaruh terhadap respon antibodi yang ditimbulkan-

nya. Santoso (1991) telah membuktikan bahwa vaksinasi NO 

melalui injeksi (im) memberikan respon rata-rata titer 

antibodi tertinggi dibandingkan melalui tetes mata atau air 

minum . 

~ Oi Indonesia, saat ini telah banyak diproduksi berbagai 

macam vaksin, berdasarkan jenis vaksin maupun strainnya. 

Sedangkan 

tergantung 

mus, 1980) . 

respon an_tibodi yang di timbul kannya bervariasi, 

jenis vaksin, 'dan strain yang digunakan (Anoni-

Menurut Seneviratna (1969) dan Anonimus (1988) ada dua 

jenis vaksin ND, yaitu vaksin aktif dan inaktif. Vaksin 

aktif mempunyai sifat sebagai berikut : dapat bermultiplika-

si, virus vaksin dapat menyebar, aplikasinya bervariasi, 

kekebalan yang ditimbulkan lebih cepat tetapi sing kat, 

menimbulkan stres . . Sedangkan ciri-ciri vaksin inaktif ialah 

tidak bennul tiplikasi, virus vaksin tidak menyebar, aplika-

sinya hanya disuntikkan, kekebalan yang ditimbulkan lebih 

lambat tetapi berlangsung lama dan stres yang ditimbulkanya 

lebih ringan. 

2 
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Tizard (1988) menggambarkan bahwa penurunan titer 

antibodi akibat pemberian vaksin aktif terjadi sangat cep3t 

dalam beberapa minggu setelah dilakukan vaksinasi. Dan 

diperkirakan akan habis pada minggu ke sepuluh. Tetapi titer 

antibodi yang terbentuk akibat pemberian vaksin inaktif 

mulai meningkat beberapa minggu setelah pemberian vaksinasi 

yang dilakukan per injeksi. 

Adanya maternal antibodi juga sangat mempengaruhi 

pemb2ntukan antibodi akibat vaksinasi. Pada keadaan maternal 

antibodi yang tinggi, penggunaan vaksin aktif untuk progra1n 

vaksinasi tidak akan menghasil~an antibodi. Hal ini karena 

vaksin aktif tersebut akan dinetralisir oleh maternal anti-

bodi, sehingga hewan tida k akan menjadi kebal . Sedangkan 

vaksin inaktif tidak dipengaruhi oleh adanya maternal anti-

bodi (Westbury, 1984). 

Dengan mempelajari sifat-sifa t va ksin aktif dan vaksin 

inaktif tersebut, maka hasil vaksinasi . akan dapat diupa y akan 

semaksimal mungkin, dalam arti vaksinasi tersebut mengha-

silkan titer antibodi yang tinggi dengan kekebalan yang 

lama. Maksud tersebut diatas dapat dicapai dengan melakukan 

,.....--- k . . ' va s1.nas1. melalui kombinasi vaksin ND aktif dan inaktif. 

Karena antibodi yang dihasilkan oleh vaksin inaktif tersebut 

akan menunjang antibodi yang dihasilkan oleh vaksin aktif. 

Dengan demikian antibodi yang dihasilkan oleh kombinasi 

vaksin ND aktif dan inaktif diharapkan akan berada di dalam 

tubuh dalam waktu yang relatif lebih lama dengan titer yang 

tinggi. 

3 
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Dalam penelitian ini vaksin inaktif yang digunakan 

adalah Chicopest yang diproduksi oleh Romindo Primavet-

com. Vaksin Chicopest ini setiap dosisnya mengandung 0,2 ml 

anti.gen ND, virus NO strain Te:-:e.s, dan titer sebelurr: diinak

tivasikan minimal 107 ' 6 EIO 50. Vaksin Chicopest ini menggu-

nakan adjuvant Emulsi Minyak sampai mencapai 0,2 ml (Anoni-

mus, 1990) 0 Sedangkan vaksin aktif yang digunakan adalah 

strain F produksi Pusvetma dan HB1 produksi Romindo Prima-

vetcom. Kedua vaksin aktif tersebut telah lama digunakan 

oleh peternak ayam. Prosedur pemberian vaksinnya ad~lah 

sebagai berikut : vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

diberikan terlebih dahulu kemudian disusul vaksin aktifnya. 

Hal ini untuk menghind~ri stres pada ayam tersebut. Booster 

atau vaksinasi u l ang hanya menggunakan vaksin aktif saja. 

1. 2. Perumusan Masalah 

Berdas~rkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat 

disusun suatu perumusan masalah yaitu bagaimana titer 

antibodi yang ditimbulkan akibat pengaruh kombinasi vaksin 

NO aktif tipe lentogenik dengan vaksin inaktif strain Texas 

(Chicopest) pada anak ayam pedaging. 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh kombinasi beberapa vaksin NO 

aktif tipe lentogenik dengan vaksin inaktif strain Texas 

(Chic:opest), 

pedaging. 

terhadap titer antibodi 

4 

pada anak a yam 
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1.4. Hipotesis 

HA : Ada pengaruh terhadap titer antibodi yang ditimbul-

kan akibat kombinasi vaksin ND aktif tipe lentog•-

nik dengah vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

pada anak ayam pedaging. 

1.5. Manfaat 

Untuk mengetahui dan memberi informasi kepada para 

peternak ayam tentang : 

1. Pengaruh kombinasi vaksin ND aktif tipe lentogenik 

dengan vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) terha-

dap titer antibodi pada anak ayam pedaging. 

2. Komb i nasi terbaik dari jenis vaksin ND. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMBINASI JENIS ... EVI AGUSTIN K



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Newcastle Disease (NO ) 

I 

Sej a rah Penyebaran ND 

Menurut Beard dan Hanson (1984) ND pertama kali ditemu-

kan di Jawa pada tahun 1926, dan satu tahun berikutnya di T 
; nggris ditemukan kejadian yang sama oleh Doyle. 

Penyebaran penyakit ini hampir merata diseluruh dunia .; 
ND sebagai penyakit epizootik sangat merugikan peternakan 

unggas khususnya peternakan ayam, karena kematian yang 

ditimbulkanya sangat tinggi serta menyebabkan penurunan 

produksi (Hanson, 1972). 

Menurut kesimpulan yang berdasarkan data-data dan 

pengamatan-pengamatan Ronohardjo (1980) di dalam Anonimus 

( 1988) bahwa 1 etupan wabah ND d i Indonesia cen,<:lerung beru-

lang empat tahun sekali dan kejadian penyakit tertin'ggi 

diamati pada bulan Oktober sampai Desember atau awal musim 

penghujan. 

Sifat dan Morfologi Virus ND 
........ 

Newcastle Disease (NO) merupakan penyakit yang disebab-

~ kan oleh virus. Virus ND ini termasuk Paramyxovirus, yang 

terdiri dari asam ribonukleat (RNA) beruntai tunggal, pro-

tein dan lemak (Burnet, 1960; Anpnimus, 1981). Virion atau 

virus unit dewasa berukuran 120-300 nm, tetapi biasanya 

6 
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mempunyai I 
kemampuan u n tuk mengaglutinasi sel darah merah ayam dan ~ 

menghasilkan 6 (8urnet, 1960; Hanson, 1972). 'l"rt"' NB 

ini menjadi inaktif pada suhu 56°C selama 30 menit dan peka 

se k itar 180 nm (Beard and Hanson, 1984) . Virus NO 

ter hadap sinar ultra violet. Virus akan mati dalam waktu 3 

me ni t oleh z at-zat kimia, seperti ethyl alkohol 701. dan 

p henol 3 1. ,cresol 31. dan iodium 11. Merchant and Packer, 

1967 ). 

l"lenuru t Hanson (197 2 ) strain virus NO dibagi menjadi 

tiga tipe berdasarkan sifat keganasannya, yaitu strain 

v elogenik, mesogenik dan lentogenik. Oiantara ketiganya 

strain velogenik merupakan golongan virus ND yang paling 

ganas dan sering menimbulkan wabah dengan kemati 'ari yang 

sangat tinggi. Sedangkan strain lentogenik merupakan 

golongan virus ND yang tidak ganas dan sering digunakan 

sebagai vaksin 

Penu l aran Penyakit 

Virus ND mudah sekali ditularkan, karena virus ND bisa 

terdapat dalam ludah dan kotoran hewan yang sakit. Penular-

annya dapat melalui makanan atau minuman yang tercemar, 

u dara dan burung-burung kecil misa l nya burung gereja sebagai I 
perantaranya. Pekerja kandang dan alat transportasi juga 

da p a t me njadi sumbe r pen ul aran ND (An onimu s , 1981). 

Sedangkan penularan secar~ vertikal dapat terjadi melalui 

telu r da ri hewan sa k it. Apabila telur ter s ebut menetas 

a n a k a y am itu dapat terinfeksi virus ND (Ressang, 1984) 

7 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMBINASI JENIS ... EVI AGUSTIN K



( 
c 

Gejala Pen y a k i t 

Menu rut Res sang (1984) dan Azmijah (1989) beberapa 

gejala klinis yang ditimbulkan oleh ND, yaitu : 

1. Gejala sepsis, ayam tampak seperti mengantuk dan ter-

dengar sua ra ngorok. 

2 . Gejala pernafasan antara lain sesak nafas, paruh terbuka 

saat bern afas dan kepala ditega kk an ke atas, suara nafas-

n y a seperti terceki k . 

3. Gejala pencernaan dapat dilihat dari kotorannya yang 

mulanya berwarna putih seperti kapur dengan konsistensi 

padat lama-lama menjadi hijau encer, ayam menjadi tampak 

kurus. 

4. Gejala susunan saraf pada mulanya jarang ditemukan tetapi 

bila penyakit telah berlangsung beberapa hari gejala 

sudah dapat dilihat yaitu terjadinya ataksia, ayam kehi-

langan keseimbangan sehingga sering memutar-mutar kepala-

nya, berjalan berkeliling atau berjalan mundur, kepala 

diletakkan di atas badannya yang akhirnya menderita 

ke lumpuhan. 

5. Gejala peredaran darah yang tampak adalah warna kebiru-

biruan pada pial dan jengger. 

Pengendalian Penyakit 

Untuk mencegah hewan terserang oleh ND ini, manaJemen 

sanitasi dan pelaksanaan program vaksinasi adalah dua hal 

utama yan g sangat penting (Beard and Hanson, 1984; Azmijah, 

1989). Tindakan vaksinasi sangat mutlak dan harus dila ks ana -

8 
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7 

k a n untuk mencegah NO, karena program vaksinasi adalah 

tindakan untuk memberikan kekebalan terhadap suatu 

pen y akit (Anonimu~, 1988). Pada ayam yang keba l, 

serangan 

apabila 

terjadi infeksi virus virulen maka ayam tersebut tidak akan 

sa k it dan virus tida k akan diekskresikan keluar tubuh, 

karena sudah dinetralisir dalam tubuh. 

2.2. Vaksin NO 

Jeni s Va ksin NO 

Berdasarkan mac am kandungan Vlrus dalam vaksin maka 

di kenal ada dua jenis vaksin NO y aitu: Vaksin inak ti f , dan 

vaksin aktif. Vaksin inaktif adalah vaksin yang mengandung 

virus NO yang sudah dimatikan (diinaktifkan) dengan menggu-

nakan bahan kimia seperti formalin, betapropiolactone. 

Sedangkan vaksin aktif adalah vaksin yang mengandung virus 

NO yang masih hidup (aktif), tetapi sifatnya sudah tidak 

ganas lagi bagi unggas yang divaksinasi~ yaitu 

dengan cara atenuasi misalnya dipanaskan sampai 

dilemahkan 

tepat diba-

wah titik kematian panasnya a tau dengan bahan kimia 

penginaktif pada konsentrasi subletal (Tizard, 1988). 

Tipe dan Aplikasi Vaksin NO 

Menurut Hanson (1972) vaks in NO aktif dapat dibuat dari 

tiga strain~ yaitu strain lentogenik, mesogenik dan veloge-

ni k . Vaksin NO aktif dari strain lentogeni k memili k i ~iru -

l ensi y ang sangat lemah diantaran y a vaksin Hitchner 
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dan La Sota. Vaksin ND aktif dari strain mesoge-

ni k , contohnya strain Kumarov, Mukteswar, Roakin, Mass M-

107, NY-Jones . Tipe mesogenik ini mempunyai virulensi yang 

lebih kuat dibandingkan dengan tipe lentogenik dan biasanya 

d i pa kai sebagai booster (ulangan). Sedangkan vaksin ND aktif 

dari strain velogenik, contohnya strain Milano, Herts, Mo 

3 147 4 7 , Cal-Kio, Kan-M dan Tex-GB. Vaksin dari strain 

genik ini memiliki virulensi yang paling kuat dan 

dipa kai sebagai 

terse bu t diatas 

challange test . Tiga strain 

dapat diberikan melalui air 

vaksin 

minum, 

velo

biasa 

aktif 

tetes 

mata, tetes hidung dan dengan cara semprot (Anonimus, 1981). 

Akan tetapi dianjurkan sebaiknya melalui tetes mata a tau 

hidung (Anonimus, 1982) 

Vaksin ND inaktif biasanya dibuat dari suspensi embryo 

telur ayam bertunas, yang mati setelah disuntik dengan virus 

ND yang diinaktifkan dengan formalin atau betapropiolacton 

(Anonimus, 1981) . Aplikasinya harus dengan injeksi intra 

musculer (Tizard, 1988). 

Va ksinasi 

Tindakan vaksinasi pada ayam merupakan cara yang paling 

efe k tif untuk mencegah terjadinya ND, karena antibodi 

terbentuk akibat vaksinasi dapat melindungi a yam 

serangan ND (Anonimus, 1978). 

Titer antibodi akibat vaksinasi dipengaruhi 

beberapa faktor seperti 

vaksinasi, lingkungan dan 

respon ayam, mutu v a ksin, 

tatalaksana pemeliharaan. 

10 

yang 

dari 

oleh 

car a 

l<ega-

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMBINASI JENIS ... EVI AGUSTIN K



galan respon ayam terhadap vaksin terjadi karena adanya ma-

ternal antibodi (Ernawati and Ibrahim, 1984 a dan b), gang-

guan organ-organ pembentuk antibodi, seperti penyakit yang 

menyerang bursa Fabricius (Faragher dkk, 1974). Lingkungan 

yang terlalu panas atau terlalu dingin mengakibatkan keg a-

gal an vaksinasi ( T i z a rd, 1988) . Suhu penyimpanan vaksin 

sangat berpengaruh terhadap mutu vaksin, karena vaksin yang 

titer tidak disimpan dalam alat pending in mengakibatkan 

antibodi yang rendah pada ayam yang divaksin (Soeharsono dan 

Santhya, 1984). Vaksinasi melalui intramuskuler, tetes mata 

dan hidung memberikan rata-rata titer antibodi yang tinggi 

dibandingkan melalui air minum atau semprotan (Westbury dkk, 

1984) . 

Sistem Kekebalan Tubuh 

Pad a a yam mempunyai sistim kekebalan yang di bagi 

menjadi tiga, yaitu :sistim kekebalan lokal, sistim kekeba-

lan seluler dan sistim kekebalan humoral. Sistim kekebalan 

lo Kal terdapat pada cairan atau sekresi mukosa, sedangkan 

sis tim kekebalan seluler berupa aktifitas sel-sel T a tau 

sel-sel tubuh yang akan bereaksi secara spesifik terhadap 

a nt igen. Sistim kekebalan humoral terdiri dari sekumpulan 

a sam amino yang disebut immunoglobulin (lg) a tau antibodi 

da n sel -sel 8 yang memproduksi antibodi ( Anonimus, 1988). 

Bila antigen memasuki tubuh pertama-tama antigen akan 

d ii kat sedemikian rupa sehi ngg a dapat di ketahui 

bahan asing. Dengan dikenalin y a sebagai bahan asing, 

. ~ .-
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jutnya informasi ini di ki rim ke sistim pembentuk antibodi. 

Sel y ang bertugas mengikat dan memproses antigen dikenal 

dengan nama makrofag, sedangkan penyusunan terjadinya 

respon aptibodi adalah fungsi dari limfosit (Tizard, 1988). 

Pad a fetus yang sangat muda, sel cikal bakal limfoid 

diproduksi oleh membran kantong kuning telur dan kemudian 

oleh hati fetus. Pada fetus yang lebih tua dan hewan dewasa, 

sumsum tulang bertindak sebagai sumber utama sel limfoid 

(Tizard, 1988; Raitt, 1985). Kemudian mel a lui peredaran 

darah sel limfoid berpindah ke organ limfoid primer dimana 

organ ini berfungsi mengatur produksi dan diferensiasi sel 

' limfoid. Organ limfoid primer terdiri dari timus pada hew an 

mammalia dan unggas, serta bursa Fabricius yang terdapat 

hanya pada unggas. Timus menghasilkan limfosit T atau sel T, 

sedangkan bursa Fabricius menghasilkan limfosit B atau sel 

B. Fungsi semacam bursa Fabricius pada mamalia dilakukan 

bersama oleh jaringan limfoid usus seperti Peyerpatch dan 

sum sum tulang. Organ limfoid primer ini biasanya tidak 

responsif terhadap antigen (Weir, 1973). 

Limfosit yang dihasilkan oleh organ limfoid primer 

sebagian berpindah dan membuat koloni limfosit pad a organ 

limfoid sekunder. Organ limfoid sekunder terdiri dari simpul 

limfe limpa dan jaringan limfoid yang tersebar di seluruh 

tubuh seperti pada saluran pencernaan, saluran pernafasan, 

sa luran urogenital. Besarnya organ limfoid ini kurang ber-

kembang pad a hewan yang belum terserang penya kit (Raitt, 

1985). 
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Limfosit B atau sel B akan bereaksi terhadap antigen 

bila antigen terdapat pad a permukaan makrofag disertai 

adanya bahan-baha~ pembantu yang diperoleh dari makrofag dan 

dari sel 

bereaksi 

T pembantu yaitu interleukin. Sel B yang 

ini akan membesar dan membagi diri berulang 

sedang 

kali. 

Setelah beberapa hari, sel keturun an ini akan berdiferensia-

si menjadi dua populasi sel yang berbeda morfologi dan 

fungsinya. Sel dari satu populasi dinamakan sel plasma, 

dimana sel ini mampu membuat sejumlah besar antibodi. Se-

dangkan 

seperti 

berperan 

sel 

sel 

dari populasi yang lain mempunyai 

induk dinamakan sel memori, dimana 

pada respon kekebalan sekunder. Respon 

morfologi 

sel ini 

kekebalan 

dari sel B disebut juga respon kekebalan humoral yaitu 

(Weir, respon kekebalan yang diperantarai oleh antibodi 

1973) . 

Antibodi di dalam tubuh hewan dapat terbentuk secara 

aktif maupun pasif. Antibodi aktif terbentuk akibat vaksina-

si a tau infeksi alam yang subklinis. Sedangkan antibodi 

pasif terjadi akibat pemindahan serum hewan kebal pada hewan 

yang 

induk 

tidak kebal atau terjadi karen a penurunan 

golongan (maternal) pad a anaknya. Pad a 

penurunan antibodi indu k melalui plasenta dan 

antibodi 

mamalia 

kolostrum, 

sedangkan pada golongan unggas melalui kuning telur (Tizard, 

1988). 

Pada ayam penurunan antibodi (imun oglobulin) dari serum 

induk ayam ke dalam kuning telur terjadi keti ka telur masih 

berada di dalam ovarium .Lima hari sebelum ovulasi terjadi 

1 3 
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penurunan imunoglobulin (lg) G dari pembulu h darah induk 

yang menembus epitel folikel ovum. Setelah terjadi ovulasi 

maka ovum akan be~ada di dalam saluran telur (oviduct). Di 

dalam oviduct ini ovum dikelilingi oleh albumen yang mengan

dung Ig M dan Ig A (Gordon dan Jordan, 1982). Selama embrio 

ayam berkembang Ig G dari kuning telur diserapnya, sedang kan 

Ig M dan Ig A dalam albumen ditemukan di dalam cairan amnion 

yang kemudian ditelan oleh embrio sehingga anak ayam yang 

menetas telah memiliki Ig G di dalam serum dan Ig M s e r ta Ig 

A di dalam saluran pencernaan (Tizard, 1988). 

Adanya antibodi maternal pada anak ayam a kan men c egah 

keberhasilan vaksinasi. Penurun a n antibodi maternal pad a 

beberapa anak ayam berbeda-beda. Lamanya penurunan antibodi 

maternal tergantung dari titer antibodi maternal pada saat 

a yam tersebut menetas. Penurunan antibodi maternal sampai 

titer dibawah log 2 1 adalah 4 sampai 5 minggu (Ronoharjo, 

1972) dan ada pula yang sampai 3 minggu (Ernawati dan I bra-

him, 1984). Oleh karena itu Gordon dan Jordan (1982) mengan-

jurkan penggunaan vaksin inaktif dalam emulsi minya k 

anak-anak ayam yang masih memiliki antibodi maternal, 

ternyata memberikan hasil yang cukup memuaskan. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Virologi 

dan Imunologi Fakultas Kedo k teran Hewan Universitas Airlang-

ga Surabaya. Waktu penelitian dimulai dari tanggal 5 Fe-

bruari 1992 sampai 11 Maret 1992. 

Materi 

1. Bahan 

DOC, pa ka n ayam, vaksin ND aktif strain F, vaksin ND 

aktif strain vaksin ND in a kt i f strain Texas 

(Chicopest), PBS (phosphat buffer sa 1 in e) , se r um ayam, 

alkohol 701., aquades, antigen ND . 

2 . Alat 

Kan dang jenis baterei dengan perlengkapannya, tabung 

serologis, syringe disposible, rak tabun g rea ks i, freezer, 

sentrifuge, microplate bentu k V, pipet draper 0,025ml dan 

0,050 ml, mikrodiluter 0,025 ml, venoj ect, pembakar Bunsen 

dan kore k api. 

Metode 

1. Sampel 

DOC 

Penelitian ini menggunakan empat puluh 

jenis Bromo 808. ~· e kor DOC 

15 
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secara acak menjadi 4 kelompok. Dengan demikian masing-

masing kelompok terdapat sepuluh ekor DOC. Untuk mendapatkan 

serum yang akan diperiksa antibodinya, maka tiap-tiap kelom-

pok DOC diambil darahnya (1 sampai 1,5 ml) sebanyak enam 

kali. Pengambilan darah y~ng pertama dilakukan pada umur 

ayam 5 hari melalui jantung, berikutnya pada umur ayam 12 

hari, 19 hari, 26 hari, 33 hari dan terakhir pada umur ayam 

40 hari, melalui vena Axillar-is. 

2. Peubah 

Titer antibodi diukur dengan uji HI (Haemaglutination 

Inhibition) mikroteknik (Allan dkk., 1978). Titer rata-rata 

antibodi (Geometric Me3G Titer = GMTJ dihitung dari JUmlatl 

titer HI (log 2 ) dalam masing-masing kelompok dibagi dengan 

jumlah ayam dalam kelompok tersebut. 

3. Car-a Ker-ja 

3.1. Pengukur-an Titer- Antibodi Mater-nal 

Sebelum melakukan vaksinasi, terlebih dahulu dilakukan 

pemeriksaan titer antibodi maternal pada umur lima hari. 

Caranya adalah DOC yang telah dibagi menjadi empat kelompok 

diambil darahnya. Darah diambil dari jantung dengan menggu-

nakan syringe disposible, kar-ena vena Axillarisnya masih 

terlalu kecil. Darah tersebut segera dipindahkan ke dalam 

tabung serologis, disumbat dengan kapas dan diletakkan dalam 

posisi miring. Ditunggu beber-apa saat hingga terjadi pemisa-

han antara serum dan bekuan darah. Bila belum terjadi 
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pemisahan, maka darah dalam tabung disentrifuge dengan 

kecepatan 2000 rpm selama 10 menit. Serum yang telah terpi-

sah segera dipindahkan kedalam tabung lain dan _disimpan 

dalam freezer sampai saatnya digunakan. 

3.2. Perlakuan Vaksinasi 

Vaksina~i tahap pertama dilakukan saat umur ayam lima 

hari dengan perlakuan sebagai berikut : 

Kelompok I tidak divaksinasi sebagai kontrol. 

Kelompok I I kombinasi vaksin inaktif strain Texas 

0,2 ml intramuskuler qengan vaksin 

aktif strain F satu tetes pada mata 

kiri dan kanan. 

Ke 1 ompok I II kombinasi vaksin inaktif strain texas 

0,2 ml intramuskuler dengan vaksin 

aktif HB 1 satu tetes pada mata kiri dan 

kanan. 

Kelompok IV vaksin aktif HB 1 saja satu tetes pad a 
. 

mata kiri dan kanan. 

Dua minggu setelah perlakuan vaksinasi tahap pertama 

(umur · ayam 19 hari), diberikan vaksinasi ulangan dengan 

menggunakan vaksin aktifnya saja. Sebelum vaksinasi ulangan 

ini dilakukan, tiap-tiap ke l ompok a yarn_ d iambi 1 darahnya 

terlebih dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

titer antibodi dua minggu setelah vaksinasi perta~a. Vaksin 

aktif yang diberikan sebagai vaksin ulang adalah vaksin 

kelompok II, vaksin HB 1 untuk kelompok I I I 
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dan kelompo k IV . Mas ing -masing vaksin tersebut diberi kan 

sebanya k 1 tetes pada mata kiri dan kanan. 

3.3. Cara Membuat Suspensi Eritrosit 0,5 Persen 

Dalam melakukan uji HA mikroteknik dan UJl HI mikrotek-

nik, diperlukan suspensi eritros it dengan konsentrasi 0,5 

persen . Cara mendapatkan suspensi eritrosit dengan konsen -

trasi 0, 5 persen ada la h s~bagai beri kut da rah ayam diambil 

dari vena axilaris secukupnya kemudian dimasu kk an kedal am 

tabung r ea ksi yang telah diisi dengan EDTA . Darah tersebut 

dipusing kan selama 15 menit dengan kecepatan 2000 rpm. 

Supernatannya dibuang disisa kan endapannya. Selanjutnya 

dilaku kan pencucian terhadap endapan tersebut dengan men am -

bah kan PBS kemudian dipusingkan lagi selama 15 menit. Sete-

lah terjadi endapan kembali supernatannya dibuang .Pencuci an 

tersebut diulang sampai 3 kali dengan cara seperti diatas. 

Untu k mendapatkan suspensi eritrosit 0,5 persen, maka eri-

trosit ditambah dengan PBS hingga ber konsentras i 0, 5 persen. 

3.4. Uji Hemaglutinasi (HA) mikroteknik 

Prosedur untu k melakukan uji HA mikrote knik diawali 

dengan mengisi lubang microplate nomor satu sampai noma~ 

~belas/pada baris pertama dan kedua (untuk titrasi dupli kat ) 

dengan 0 , 025 ml PBS. Ala t yang digunakan untuk mengisi 

lubang microplate dengan PBS adalah pipet dropp\='r dengan 

vo l ume 0,025 ml. Pada lubang n omor satu (baris pertama dan 

kedua) diisi antigen 0,025 ml dengan menggunakan pipet drop-

18 
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per volume 0,025 ml. PBS dan antigen pada lubang nomor satu 

tersebut dicampur dengan car a memutar-mutar diluter 

beberapa saat, kemudian diluter dipindahkan ke lubang '· nomor 

berikutnya. Demikian seterusnya sampai lubang nomor sebelas, 

sedangkan lubang nomor duabelas digunakan sebagai kontrol 

eritrosit (tanpa antigen). Langkah berikutnya adalah mengisi 

semua lubang microplate dengan eritrosit 0,5 persen sebanyak 

0,05 ml. Microplate diinkubasi pada suhu · kamar selama 30 

menit atau sampai kontrol eritrosit pada lubang nomor dua 

belas tampak sebagai lapisan eritrosit yang marata di dasar 

lubang dan c~iran bagiari atasnya tampak jernih (tidak terja-

di aqiutinasi e~itrosit ~erbentuk titik di tengah l ubang). 

3.5. Cara Membuat Antigen Empat HA Unit 

Pada uji HI antigen yang diperlukan adalah 4 HA 

unit/Oy025 ml, sesuai hasil yang didapat aari pembacaan pada 

uji HA. Pada uji HA hasil yang didapat adalah aglutinasi 

terjadi sampai pada lubang nomor tujuh yang artinya sama 

dengan~ atau 128 HA unit/0,025 ml, maka pengencerannya 

adalah 1/128 dikalikan 4, hasilnya 1/32. Dengan demikian 

berarti 1 ml antigen ditambah 31 ml PBS. 

Untuk menguji ketepatan pengenceran perlu dilakukan 

retitrasi aengan cara yang sama seperti pada uji HA, tetapi 

dengan menggunakan antigen y~;1g telah diencerkan. Retitrasi 

dilakukan dengan mengisikan 0,025 ml PBS kedalam lubang 

microplate nomor satu sampai nomor lima dengan menggunakan 

~ 
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pipet dropper. Kemudian lubang nomor satu sampai dengan 

nomor empat diisi 0,025 ml antigen 4 HA unit. Dengan memakai 

diluter PBS dan antigen dicampur dengan cara memutar-mutar 

dari lubang nomor satu kelubang berikutnya. Selanjutnya 

semua lubang diisi dengan eritrosit ayam 0,5 persen sebanyak 

0,05 ml. Bila pengenceran pada uji HA tepat, maka pada 

lubang nomor satu dan nomor dua akan terjadi aglutinasi. 

3.6. Uji Hambatan Hemaglutinasi (HI) mikroteknik 

Langkah-langkah dalam melakukan uji HI mikroteknik 

adalah sebagai berikut: lubang mikroplate diisi PBS sebanyak 

0,025 ml dengan menggunakan pipet dropper volume 0,025 ml 

dari lubang nomor satu sampai dengan nomor duabelas. Lubang 

nomor satu dan duabelas diisi dengan serum yang diperiksa, 

sebanyak 0,025 ml dengan menggunakan pipet dropper volume 

0,025 ml. PBS dan serum pada lubang nomor satu dicampur 

dengan cara memutar-mutar diluter selama beberapa saat, 

kemudian diluter dipindahkan ke lubang nomor berikutnya. 

Demikian seterusnya hingga lubang nomor sepuluh. Lubang 

nomor satu sampai nomor duabelas diisi antigen 4 HA unit 

dengan menggunakan pipet dropper sebanyak 0,025 ml. 

jutnya diinkubasikan pada suhu kamar selama 30 menit. 

lubang diisi eritrosit 0,5 persen sebanyak 0,050 ml 

Selan-

Semua 

dengan 

menggunakan pipet dropper 0,050 ml. Selanjutnya diinkubasi 

lagi selama 30 menit pada suhu kamar atau sampai kontrol 

eritrosit pada 

kontrol tersebut 

lubang nomor sebelas dapat dibaca. 

terjadi endapan eritrosit seperti 

2 0 

Pad a 

titik 
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merah pada dasar lubang mikroplate. Pada lubang nomor duabe

las merupakan kontrol serum yang dalam hal ini tidak menjadi 

pembanding. 

3.7. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini rancangan yang diguna k an adalah-

rancangan acak lengkap petak terbagi (Kusriningrum, 1989). 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 

sidik ragam. Bila ternyata terdapat perbedaan yang bermakna, 

UJl statisti k dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf signifi

kan 51.. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1. Titer Antibodi Sebelum Vaksinasi 

Pemeri k saan antibodi maternal pada saat ayam umur 5 hari 

(sebelum perlakuan v a ksinasi pertama), GMT (Geometric 
'I 

·: Mean Titer) HI ( log 2 ) yang diperoleh adalah kelompok I 
-' 

(k ontrol) 2,6; kombinasi vaksin kelompok perlakuan I I 
',' 

(kelompok ko mbinasi antara vaksin inaktif strain Texas 

(Chicopest) dengan vak sin aktif strain F) 2,5; kombi -

nasi vaksin kelompok P?rlakuan III (kelompok kombinasi 

- an tara vaks in inaktif strain Texas (Chicopest) dengan 

vaksi n aktif HB 1 ) : 2 , 7; kelom po k IV (k elompok yang 

diva ksinasi dengan vak sin a k tif HB 1 l : 2,5. Data tersebut 

dapat dilihat pada tabe l 2 . 

2 . Titer antibodi setelah vaksinasi pertama. 

Pemeri ksaan GMT HI(log 2 l untuk vaksinasi pertama dilaku-

kan satu minggu dan dua minggu setelah perlakuan (umur 

a yam 12 dan 19 hari). GMT HI(log 2 l satu minggu setelah 

vaksinasi pertama (umur ayam 12 hari) adalah kelompok I 

( kontrol) 1,9; kombinasi v aksin kelompo k pe r lakuan I I 

(k elompo k kombinasi vaksin inaktif strain Te xas (Chi-

copest) dengan v aksin aktif strain Fl 6,3; kombinasi 

v a ksin kel ompok per l a k uan III (kelompok kombinasi an tara 

vaksin ina kti f st r ain Te xas (Ch icopest) dengan vaksin 

aktif 7,1; kelompo k perla ku an IV (kelompok yang 
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di v aksinasi denga n v a ksin aktif HB 1 sa ja) 6,5 ( tabel 

3). GMT HI(log 2 ) dua minggu setelah vaksinasi pertama 

., (umur ayam 19 hari/sebelum vaksinasi ulang) adalah 

kelompok I (kontrol) : 1 '3; kombinasi vaksin kelompok 
~ . 

perlakuan II (kelompok kombinasi antara vaksin inaktif 
,; 

·-; strain Texas (Chicopest) dengan vaksin aktif strain F) 

6,0; kombinasi vaksin kelompok perlakuan I I I (kelompok 

·, 
kombinasi antara vaksin ina k tif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif HB 1 ) : 6,7; kelompok perlakuan IV 
.. 
'c (kelompok ayam yang divaksinasi dengan vaksin aktif 

,• saja) 5,0 (tabel 4). 

/" 

3. Titer antibodi setelah perla kuan v a ksinasi ulang. 
" 

Pemeriksaan GMT HI(log 2 l setelah diberikan vaksinasi -

. ulang dilakukan satu minggu, dua minggu dan tiga minggu 

setelah perlakuan (umur ayam 26, 33 dan 40 hari). 

GMT HI(log 2 ) satu minggu setelah vaksinasi ulang (umur 

a y am 26 hari) adalah kelompok I (kontrol) 0' 5; 

kombinasi vaksin kelompok perlakuan II (kelompok kombi-

nasl antara vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif strain F) 5,5; kombinasi vaksin 

kelompok perlakuan III (kelompok kombinasi antara vaksin 

inaktif strain Texas (Chicopest) dengan vaksin aktif HB 1 l 

: 6,5; kelompok perlakuan IV (kelompok ayam yang divak-

sinasi dengan vaksin aktif HB 1 saja) 4,7 (tabel 5). 

GMT HI(log 2 l dua minggu setelah vaksinasi ulang (umur 

a y am 33 hari) adalah kelompok I (kontrol) 0,2; 
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' ko mbinasi vaksin kelompo k perlakuan .II (kelompok kombina-

si antara vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) dengan 

' 

·~ 
vaksin aktif strain F) : 6,2; kombinasi vaksin kelompok 

' - perlakuan III (kelompok kombinasi antara vaksin inaktif 

strain Texas (Chicopest) dengan vaksin aktif HB 1 > 7,1; 

kelompok perlakuan IV (kelompok ayam yang divaksinasi 

dengan vaksin aktif HB 1 saja) 5, 3 ( ta be 1 6 ) . 

GMT HI(log 2 ) tiga minggu setelah vaksinasi ulang (umur 

' ayam 40 hari) adalah kelompok I (kontrol) : 0; kombi-

nasi vaksin kelompok perlakuan II (kelompok kombinasi 

antara v aksin inaktif strain Texas ( Chicopest) dengan 

vak sin ak tif strain F) : 6,6; kombinasi vaksi n kel ompo k 

perla kuan III (k elompo k kombinasi antara vaksin inaktif 

' strain Texas (Chicopest) dengan vaksin aktif HB 1 ): 7,5; 

kelompo k perlakuan IV (kelompok ayam yang divaksinasi 

dengan vaksin aktif HB 1 saja) : 3,1 (tabel 7) 

Hasil keseluruhan GMT HI ( log 2 )) untuk titer maternal 

antibodi (umur ayam 5 hari), setelah vaksinasi pertama 
: 

(saat umur a yam 12 dan 19 hari ) dan 
' 

setelah vaksinasi 

: 
;: ulang (umur a yam 26, 33 dan 40 hari dapat dilihat pad a 
l 

tabel 1 dan gambar 1. 

Hasil penelitian setelah vaksinasi pertama dan vaksina-

si ulang menunjukkan, bahwa GMT HI(log 2 )) tertinggi pad a 

tiap minggunya ada l ah kombinasi vaksin kelompok perlakuan 

III yaitu kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif HB 1 . 

Pada saat satu minggu setelah perlakuan vaksinasi 
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pertama (umur ayam 12 hari), GMT kombinasi vaksin kelompok 

perlakuan I I I (kombinasi vaksin inaktif strain Texas 

-- (Chicopest) dengan 

Tabel 1. GMT HI(log 2 l Berbagai Umur Ayam. 

GMT HI(log 2 ) 

Kelompok ------------------------ -----------------
'·'I 

·1 
Umur A yam (hari) 

" 5 12 

\ 
19 26 33 40 

" 
I 

(,9 I (kontrol ) 2,6 1,3 0,5 0 , 2 0 
·~ 
·~ 

-· I I (C + F) 2, 5 6,3 6,0 5,5 6, 2 6,6 

I I I (C + HB 1 l 2,7 7,1 6,7 6,5 7,1 7,5 
.; 

IV ( HB 1 l 
·1 

2, 5 
~ 

5, 0 4,7 5, 3 3,1 

Keterangan 

C = vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

F = vaksin aktif strain F 

HB 1 = vaksin aktif HB 1 

v a ksin aktif HB 1 ) merupakan kelompok perlakuan vaksinasi 

y ang menghasilkan GMT tertinggi dibandingkan dengan kelompok 

perlakuan lainnya. Pada uji BNT dengan (o:=0,05) kombinasi 

v a ksin kelompok perlakuan III ini juga berbeda nyata dengan 

kelompok perlakuan lainnya. Kombinasi vaksin kelompok perla-
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Gamba r 1. Titer Antibodi Anak Ayam Pedaging Selama 

Perlakuan Vaksinasi. 
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kuan II (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin a k tif strain F) menghasilkan GMT lebih rendah 

dari kombinasi vaksin kelompok perlakuan III tetapi sedikit 

lebih tinggi dari GMT kelompok perlakuan IV (vaksin 

saj a ) . Pada UJJ. BNT (o:=0,05) kombinasi vaksin kelompok 

perlakuan I I I berbeda nyata dengan kelompok perlakuan 

lainnya, tetapi pada kombinasi vaksin kelompok perla kuan II 

tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan IV. Kelompo k 

perlakuan I (kontrol) menunjukkan rata-rata titer antibodi 

yang terendah. 
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Pada saat dua minggu setelah perlakuan vaksinasi perta-

ma (umur ayam 19 hari), kombinasi vaksin kelompok perlakuan 

I I I (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif HB 1 ) tetap merupakan kelompok perlakuan 

yang menghasilkan GMT tertinggi, meskipun GMT menurun atau 

lebih rendah dari satu minggu sebelumnya. Kombinasi vaksin 

kelompok perlakuan II (kombinasi vaksin inaktif strain Texas 

(Chicopest) dengan vaksin aktif strain F) GMT menurun, 

tetapi lebih tinggi dibandingkan GMT kelompok perlakuan IV 

dan lebih rendah dari GMT kombinasi vaksin 

ke 1 om·pok perlakuan I I I . Pada UJ 1. BNT (o:=0,05) kelompok 

perlakuan yang satu dengan yang lainnya saling berbeda 

nyata. Kelompok I (kontrol) menunjukkan rata-rata titer 

antibodi yang terendah . 

Pada saat satu minggu setelah perlakuan vaksinasi tahap 

kedua (umur ayam 26 hari), kombinasi vaksin kelompok perla-

kuan II (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif strain F), kombinasi vaksin kelompok 

perlakuan III (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chi-

copest) dengan vaksin aktif HB 1 ) dan kelompok perlakuan IV 

(vaksin aktif HB 1 ) menunjukkan penurunan GMT. Namun demi-

kian kombinasi vaksin kelompok perlakuan III tetap menunjuk-

kan GMT yang tertinggi, diikuti kombinasi vaksin kelompok 

perlakuan I I selanjutnya kelompok perlakuan IV dan GMT 

terendah pada kelompok I (kontrol). Pada uji BNT (o:=0,05) 

setiap kelompok perlakuan berbeda nyata satu dengan lainnya. 

Pada saat dua minggu setelah perlakuan vaksinasi kedua 
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(umur ayam 33 hari), kombinasi vaksin kelompo k pe rl a kuan II 

(kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) dengan 

vaksin aktif strain F), kombinasi vaksin kelompok perlakuan 

I I I (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif HB 1 ) dan kelompok perlakuan IV (vaksin 

aktif HB 1 ) menunjukkan peningkatan GMT. Kombinasi vaksin 

kelompok perlakuan III GMT-nya menempati urutan tertinggi 

diikuti GMT kombinasi vaksin kelompok perlakuan I I dan 

kelompok perla kuan IV. Pada uji BNT (o=0,05) setiap kelompok 

perla ku an berbeda nyata satu dengan lainnya. Pada kelompok 

kontrol rata-rata titer antibodinya sudah semakin menu run . 

Pada saat tiga minggu setelah perlakuan vaksinasi 

kedua (umur ayam 40 hari), kombinasi va ks in kelompo k perla-

kuan II (kombinasi vaks in ina kt if strain Texas (Chicopest) 

dengan vaksin aktif strain F) dan kombinasi vaksin kelo mpo k 

perla kuan III (kombinasi vaksin inaktif strain Texas (C hi-

copest) dengan vaksin aktif HB 1 J semakin mening kat GMT-nya, 

sedangkan kelompok perlakuan IV (vaksin Hb 1 saja) te rjadi 

penurunan GMT. Pada UJl BNT (o=0,05) setiap kelompok perla

kuan berbeda nyata satu dengan lainnya. Kelompok I (kontrol) 

GMT-nya sudah mencapai titik nol dengan 

antibodinya habis atau hilang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, GMT tertinggi dicapai 

oleh kombinasi vaksin kelompok perlakuan III yaitu kombinasi 

antara va ksin ina k tif strain Texas (Chicopest) dengan vaksin 

aktif HB 1 . Pada minggu pertama setelah perlakuan vaksinasi, 

kombinasi vaksin kelompok perlakuan III menghasil kan titer 

ant i bodi yang sangat tinggi dibanding dua kelompo k perlakuan 

lainnya. Hal tersebut disebabkan pengaruh vaksin a k tif 

y ang didu kung oleh v a ksin ina k tif strain Te xas ( Ch icopes t ) , 

se h ingg a titer antibodi yang dihasilkan tidak turu n dengan 

cepat. Po l a penurunan titer antibodi tersebut juga terjadi 

pad a kombinasi va ksin kelompo k perlakuan II, dimana vaksin 

a k tifnya adala h st r ain F yang dikombinasikan dengan vaksin 

inaktif strain Te xas (Chicopest). ( Hanya saja tingkat titer 

antibodi yang dihasilkan kombinasi vaksin kelompok perlakuan 

III lebih tinggi dari pada kombinasi vaksin kelompo k perla-

kuan II. Perbedaan tersebut dapat terjadi karena pengaruh J 

kwalitas dari vaksin aktifnya sendiri. 

Sesuai dengan pernyataan Seneviratna (1969) dan Anonimus 

( 1988)' bahwa ciri-ciri vaksin aktif antara lain ke kebalan 

yang ditimbulkan segera terbentuk tetapi tidak berlangsung 

lama sedang kan salah satu ciri va ksin ina k tif adalah terben -

tuknya kekebalan lebih lambat tetapi berlangsung lama. 

Di dalam percobaan ini menunjukkan vaksin inaktif y ang dikom-

binasi kan dengan v a ksin aktif, telah bekerja pada minggu 
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per tama sete l ah perlakuan v aksinas i pertama. Hal te rsebu t 

memungkinkan karena titer antibodi maternal ayam itu sendiri 

relatif rendah, sehingga vaksin yang diberikan tidak dine-

tralisir. Jadi kedudukan vaksin inaktif strain Texas (Chi-

copest) tersebut menunjang antibodi maternal. Selain itu 

vaksin inaktif yang bertugas merangsang kekebalan humoral 

akan meningkatkan kembali titer antibodi yang dihasilkan 

oleh vaksin aktif yang mulai turun. 

Saat ayam umur 33 hari grafik menunjukkan adanya 

peningkatan GMT pada kombinasi vaksin kelompok perlakuan II 

dan III. Pada saat ini dapat dilihat, bahwa pemberian vaks in 

? kem bali 
- . 

titer a nt ibodi antibodi 

te r sebut diper kuat juga dengan pemberian vaksinasi ulang, 

y aitu dengan vak sin a ktif st rain F pada kelompok perlakuan 

II dan vaksin a kt if HB 1 pada kelompok perla kuan I I I . Se-

hingga pening katan titer antibodi ini mencapai puncaknya 

pada a k hir penelitian yaitu saat ayam umur 4 0 hari. 

Pada kelompok perlakuan IV, grafik yang terbentu k meng-

gambarkan efek vaksin aktif HB 1 sendiri tanpa kombinasi 

vaksin inaktif strain Te xas (Chicopest). Seperti kita keta-

hui kerja vaksin a kt if adalah merangsang kekebalan lokal, 

oleh karenanya penurunan titer terjadi sangat cepat. Pad a 

penelitian ini tite r antibodi y ang dihasil k an masih dapat 

dipertahankan sampai ayam umur 40 hari dengan pemberian 

v a ksinasi ulang y ang berupa vaksin aktif tunggal pada saat 

a y am umur 19 hari. 
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Pada kelompok kontrol menunjukkan penurunan titer anti

bodi yang terus berlangsung dan habis pada akhir penelitian. 

31 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KOMBINASI JENIS ... EVI AGUSTIN K



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Pengaruh Kombinasi Jenis Vaksin 

NO Terhadap Titer Antibodi Pada Anak Ayam Pedaging, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian vaksinasi secara kombinasi antara va ksin 

inaktif strain Texas (Chicopest) dengan vaksin aktif 

strain F atau kombinasi vaksin inaktif strain Texas 

(Chicopest) dengan vaksin aktif menghasilkan 

titer antibodi lebih tinggi dan tidak cepat turu~ dari 

pada pemberian vaksin tunggal dengan vaksin aktif 

saja. 

2. Kombinasi vaksin inaktif strain Texas (Chicopest) 

Saran 

dengan vaksin aktif HB 1 menghasilakn GMT paling 

gi. 

ting-

Disarankan untuk mela kukan percobaan tentang vaksinasi 

kombinasi antara vaksin aktif dengan vaksin inaktif lain 

yang ada dipasaran. 
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RINGKASAN 

Penyakit ND selalu menjadi ancaman bagi peternak. 

unggas. Satu-satunya pencegahan yang harus dilakukan adalah 

dengan program vaksinasi. Program vaksinasi tersebut dapat 

dilakukan dengan cara mengkombinasikan jenis vaksin ND aktif 

dengan vaksin ND inaktif, agar diperoleh titer antibodi yang 

~· 
tinggi dan berlangsung lama. 

Sebelum melakukan vaksinasi, 40 ekor DOC dibagi menjadi 

I 
empat kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol, kelompok 

perlakuan I, kelompok perlakuan II, kelompok perlakuan I I I 

dan kelompok perla kuan IV. Keempat kelompok DOC tersebut 

diambil darahnya setiap minggu untuk diukur antibodinya. 

I Pengambilan darah pada umur 5 hari dan 19 hari dilakukan 

sebelum vaksinasi. 

Vaksinasi pertama diberikan pada DOC umur 5 hari. 

.· 
.II pada kelompok perlakuan II adalah 0,2 ml vaksin Kombinasi 

inaktif strain Texas (Chicopest) dengan 1 tetes vaksin aktif 

strain F pada mata kiri dan kanan. Dua minggu kemudian (umur 

ayam · 19 hari) diberikan vaksinasi ulang dengan 1 tetes 

vaksin aktif strain F saja, pada mata kiri dan kanan. Kombi-

nasi pada kelompok perlakuan III adalah 0,2 ml vaksin inak-

tif strain Texas (Chicopest) dengan 1 tetes vaksin aktif HB 1 

pada mata kiri dan kanan. Dua minggu kemudian (umur ayam 19 

hari) diberi kan vaksinasi ulang dengan 1 tetes vaksin aktif 
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kanan. Kelompok perlakuan IV hanya diberikan vaksin aktif 

sebanyak 1 tetes pada mata kiri dan kanan. Vaksinasi 

tersebut diulang dua minggu kemudian (umur ayam 19 hari). 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kelompok perla-

kuan III menghasilkan GMT yang tertinggi setiap minggunya 

hingga akhir penelitian (a= 0,05). Pada kelompok perlakuan 

pada GMT II menghasilkan GMT lebih rendah (a = 0,05) dari 

kelompok perlakuan III. Kelompok perlakuan IV menghasilkan 

GMT lebih rendah (a = 0,05) dari pada GMT kelompok perlakuan 

I I dan III, meskipun satu minggu setelah vaksinasi 

sil k an GMT yang lebih tinggi dari pada GMT kelom[pok 

mengha

perla-

kuan I I . Pada kelompok kontrol GMT yang diperoleh sangat 

rendah, karena terjadi penurunan titer antibodi. 
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Tabel 2. Titer Antibodi Sebelum Perlakuan Vaksinasi Pertama 
(Umur Ayam 5 hari). 

Kelompo k Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I . Kontrol 2 4 2,6 

3 6 

II. C + F 2 5 2,5 

3 5 

I I I. C + HB l 2 4 2,7 

3 5 

4 1 

2 5 2,5 

3 5 
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Tabel 3. Titer Antibodi Satu Minggu Setelah Perlakuan Vaksi
nasi Pertama (Umur Ayam 12 hari). 

Kelompok Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I. Kon trol 1 2 1,9 

2 7 

3 1 

II. C + F 6 7 6,3 

7 3 

III. C + HB 1 6 2 7,1 

7 5 

8 3 

6 5 6,5 

7 5 
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Tabel 4. Titer Antibodi Dua Minggu Setelah Perlakuan Vaksi
nasi Pertama (Umur Ayam 19 hari). 

Kelompok Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I. Kon tro l 1 7 1,3 

2 3 

II. C + F 5 3 6,0 

6 4 

7 3 

III.C + HB 1 6 4 6, 7 

7 5 

8 1 

4 2 5,0 

5 6 

6 2 
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Tabel 5. Titer Antibodi Satu Minggu Setelah Perlakuan Vaksi
nasi Ulang (Umur Ayam 26 hari). 

Kelompok Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I . Ko n t r ol 0 5 0 ,5 

1 5 

I I. C + F 4 1 5 ,5 

5 4 

6 4 

7 1 

I I I . C + HB 1 6 6 6,5 

7 3 

8 1 

IV. HB 1 4 5 4, 7 

5 3 

6 2 
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Tabel 6. Titer Antibodi Dua Minggu Setelah Perlakuan Vaksi
nasi Ulang (Umur Ayam 33 hari). 

Kelompok Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I. Kontrol 0 8 0,2 

1 2 

II. C + F 5 1 6,2 

6 7 

7 1 

8 1 

I I I • C + HB 1 6 2 7,1 

7 5 

8 3 

4 2 5,3 

5 4 

6 3 

7 1 
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Tabel 7. Titer Antibodi Tiga Minggu Setelah Perlakuan Vaksi
nasi Ulang (Umur Ayam 40 hari). 

Kelompok Titer HI Frekwensi GMT log 2 

I. Kontrol 0 10 0 

I I. C + F 6 4 6 ,6 

7 6 

I I I. C + HB 1 7 5 7 ,5 

8 5 

2 2 3 ,1 

3 5 

4 3 
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Tabel 8. Titer Antibodi HI( l og 2 ) Setiap Ekor Ayam Setelah 
Perla kuan Vaksinasi (Umur ~yam 12, 19 , 26, 33, dan 
40 hari). 

Titer HI (log 2 ) 

U1T1Uf F'ef!akuan 2 3 4 5 6 .• 7 8 9 10 Tota l 

I .., 2 3 2 .., 2 2 2 H l· c. c. l -

I 
C -+_;. F I 6 :::• 6 7 6 6 7 7 6 6 6::: ! ( 
c + H81 I 7 8 7 7 7 8 6 8 6 7 71 l . . l 

I t%~( .. .1 ~i }.~; , ~t . "'; @.i. , ~t . ~~' ~; ;;g~ . ~~ ) .. g~~ 1 
1 9 j Kontro l lj 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 13 I 

i C + F I 5 5 7 6 6 5 7 7 f; 6 60 ! 
i C'+ H8! ! 6 7 8 7 7 7 6 7 6 6 67 i 
I I . ~ ~. ~ ~ c: 4 r::: c ,::::~ l 

Ht:• I I .L.f !:J 0 t:) 0 :_1 .... .l ~J :1 ._. 1
.) I 

261 ~~!.:g @ ! 1fi ti~ II ~~< <4~ @~ @~ i~ ~ 1~ 5~ I !§~ I 
I .-~ ..L c i 1 t=:: t=:: .-. ~=.._-, -~ ~=. -~ 5~=. .. , 1· 
! \..../ 11 l ~ ._ . ._. 0 0 ; 0 ._l 0 .....1' 

! .--- ..L H 0 i I f; 6 7 6 7 ~ 8 fi 6 6 7 65 I 

331 ~!!:,of}' I \~ X~t \~ i~ i~ 1~ d~ tf M~ . ?1~ ' nt Af~}l 
I
. c + F I 5 6 6 6 6 6 8 6 6 7 62 I 

.-. + H~ ~ ! 0 - ~ ~, - - 6 ~, ~, ~, ~, -, I 
, 1 ...... • .~~1 t \_f )-3 ( u 0 
I I ! 
I H81 I 5 4 6 5 6 5 6 5 4 7 53 I 
I j ' 

r:X4@tt:t::::r::::::::::t(ttt:~#::::r::r::::t~:::::fff\~ttt::a::~::rr:::::d:~:ffffd:~~ft:t?AY.:::::tff)§tt:::::ttt:::::::tf)@ft::::ttth~t~ 

I 
Kontroi i 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ! 
c + F 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 66 I 

I c + H81 8 8 8 7 7 7 7 8 8 7 75 I 

12 Kontro! 

40 

i I i 
1 Hr-.. I .... ~. ~. 4 ~. .... 4 ~. ~. 4 ~., I I . t:l l c: ·.::! ·.::! ..:> c: ..:> . .:J .,;; ! 

I
, ~ • I I' 05 ,-,4 05 9H- c-1 4 t"":l1 n~ r-11-1 on --lo ,.., ., .-. ! 

1 o,a u • ~ ·::> "' ~· "'i ., ""'~ -:>'=-' ._.,. "'"'' ~"l\.1 ! 
I Keee!uruhe.n I ~ 
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Lampiran 1. Perhitungan Dan Sidik Ragam. 

FK 
9402 

= --------- = 4418 
10x5x4 

178136 
JKA = -------- - 4418 = 35,4 

40 

JKT 1 = 

JKSa = 

J KB = 

J KA B = 

J KT2 = 

J KSb = 

S K 

17894 
------- - 4418 = 55,5 

4 

55,5 - 35,4 = 20,1 

5549,48 - 4418 = 11 3 1,48 

5647 ,8 - 4418 - 35,4 - 1131,48 = 62,92 

5726 4418 = 1 3 08 

1308 55,5 1131, 4 8 6 2 ,92 = 58,1 

Analisis Sidi k Ragam Pengaruh Kombinasi 
Va ksin ND Terhadap T i ter Antibodi Pada Anak 
Pedaging yang dilaksana kan dengan Rancangan 
Leng kap (RAL ) peta k t erbagi. 

db JK KT Ftab 

Jenis 
A yam 
Acak 

0,05 0, 0 1 

Anal isis 
petak utama 
Minggu (A) 
Sisa (a) 

4 35,4 
45 20,1 

Total 

Anal isis 
anak peta k 
Perla ku an (8) 3 
Interaksi AxB 12 
Sisa (b) 135 

Total 150 

1131,48 
62,92 
58,1 

1252,50 

8,85 
0,45 

49 

377' 16 
5,24 · 
0 ,43 

45 

19,7 

877,12 
12,19 

2,59 3,78 

2,6 
1,75 

55,5 

3,78 
2,18 
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Lampiran 2 Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi Kombi
nasi Jenis Vaksin ND Satu Minggu Setelah 
Perlakuan Vaksinasi (umur ayam 12 hari). 

Perlak. Rata-rata Bed a BNT 51. 

( X ) (x-A) ( x-B_) (x-D) 

C(C+HB 1 ) 7,1 a 5,2* 0,8* 0,6* 0,48 

D(HB 1 ) 6 5b 
' 4,6* 0,2 

B(C+F) 6 3bc 
' 4,4* 

A(Kontrol) 1 9d 
' 

Kombinasi vaksin kelompok perlakuan III adalah yang terbaik. 
Kelompok perlakuan IV tidak berbeda nyata dengan kombinasi 
vaksin kelompok perlakuan II. 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi 
Jenis Vaksin ND Dua Minggu Setelah 
Vaksinasi Pertama (umur ayam 19 hari). 

Kombinasi 
Perlakuan 

Perlak. Rata-rata Bed a BNT51. 

(X ) (x-A) (x-D) (x-8) 

C(C+HB 1 ) 6,7a 5,4* 1,7* 0,7* 0,48 

B(C+F) 6 ob 
' 4,7* 1* 

D(HB 1 ) 5,0c 3,7* 

A(kontrol) 1 3d 
' 

Kombinasi vaksin kelompok perlakuan II adalah yang terbaik, 
dan masing-masing kelompok berbeda nyata dengan lainnya. 

Lanjutan lampiran 2 
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Perlak. 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi 
Jenis Vaksin ND Satu Minggu Setelah 
Vaksinasi Ulang (umur ayam 26 hari). 

Rata-rata 8eda 

Kombinasi 
Perlakuan 

8NT 5/. 

( X ) (x-A) (x-D) (x-8) 

C(C+H8 1 ) 6,5a 6* 1,8* 1* 0,48 

B(C+F) 5 5b 
' 5* 0,8* 

D(H8 1 ) 4, 7C 4,2* 

A(kontrol) 0 5d 
' 

Kombinasi vaksin kelompok perlakuan I I I yang terbaik, 
masing-masing kelompok berbeda nyata dengan kelompok 
lainnya. 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaks1nasi 
Jenis Vaksin ND Dua Minggu Setelah 
Vaksinasi Ulang (umur ayam 33 hari) 

Perlak. Rata-rata 8eda 

( X ) (x-A) (x-D) 

C(C+H8 1 ) 7,1 a 6,9* 1,8* 

8(C+F) 6 2b 
' 6* 0,9* 

D(H81 ) 5,3c 5,1* 

A(kontrol) 0,2d 

Kombinasi 
Perlakuan 

8NT5'l. 

(x-8) 

0,9* 0,48 

Masing-masing kelompok perlakuan berbeda nyata, dan kombina
si vaksin kelompok perlakuan III adalah kombinasi vaksin 
kelompok perlakuan terbaik. 
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Lanjutan lampiran 2 : 

Perlak. 

Perbedaan Antar Perlakuan Vaksinasi 
Jenis Vaksin ND tiga minggu setelah 
vaksinasi tahap kedua (saat ayam umur 

Rata-rata Bed a 

Kombinasi 
perlakuan 

40 hari). 

BNT 51. 
( X ) (x-A) (x-D) (x-B) 

C(C+HB 1 ) 7 sa 
6'6b 

7,5* 4,4* 0,9* 0,48 
B(C+F) ' 6,6* 3,5* 
D(HB 1 ) 3 1c 3,1* 
A(kontrol) 0 d 

Masing-masing kelompok perlakuan berbeda nyata, dan kelompok 
perlakuan III adalah kelompok perlakuan terbaik. 

Lampiran 3 

Umur 
(hari) 

12 
19 
26 
33 
40 

GMT HI (log 2 )) Pada Saat Ayam Umur 12, 19, 26, 
33, dan 40 hari (satu minggu setelah perlakuan 
vaksinasi tahap pertama sampai tiga minggu 
setelah perlakuan vaksinasi tahap kedua). 

perlakuan vaksinasi 

ktr. C+F C+HB 1 HB1 

1,9 6,3 7,1 6,5 
1,3 6,0 6,7 5,0 
0,5 5,5 6,5 4,7 
0,2 6,2 7,1 5,3 
0 6,6 7,5 3,1 

Rata-rata Titer HI 
(minggu) setelah 
perlakuan vaksinasi 

5,45 
4,75 
4,3 
4,7 
4,3 

Keterangan 
Ktr. = Kontrol 
C+F 
C+HB 1 
HB 1 

S.e = 

BNT 5/. 

= vaksin inaktif Chicopest + vak~in aktif strain F 
= Vaksin inaktif Chicopest + vaksin aktif HB 1 
= vaksin aktif HB 1 

2 X 0,43 
= 0,29 

10 

1,65 X 0,29 0,48 
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